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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran lingkungan sekolah
dalam meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Penelusuran literatur dilakukan menggunakan
basis data Google Scholar, DOAJ, dan Scopus dengan rentang publikasi tahun 2015—
2025. Sebanyak 15 artikel yang relevan dianalisis berdasarkan dimensi lingkungan
sekolah yang meliputi aspek fisik, sosial, dan psikologis. Hasil kajian menunjukkan
bahwa lingkungan fisik yang nyaman, bersih, dan tertata mampu meningkatkan
fokus serta kenyamanan belajar siswa. Lingkungan sosial yang harmonis antara guru
dan siswa memperkuat keterlibatan emosional dan motivasi belajar, sedangkan
lingkungan psikologis yang aman, inklusif, dan suportif menciptakan rasa percaya
diri dan semangat belajar yang tinggi. Ketiga dimensi tersebut berinteraksi secara
sinergis dalam membentuk ekosistem sekolah yang kondusif terhadap peningkatan
minat belajar siswa. Oleh karena itu, penguatan kualitas lingkungan sekolah menjadi
strategi penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar
secara berkelanjutan..

Abstract: This study aims to describe the role of the school environment in
enhancing elementary students’ learning interest through a Systematic Literature
Review (SLR) approach. Literature was collected from Google Scholar, DOAJ, and
Scopus databases covering publications from 2015 to 2025. Fifteen relevant articles
were analyzed based on three key dimensions of the school environment: physical,
social, and psychological. The findings indicate that a comfortable, clean, and well-
organized physical environment improves students’ focus and learning comfort. A
positive social environment characterized by harmonious teacher—student interactions
strengthens emotional engagement and motivation to learn, while a psychologically
safe, inclusive, and supportive environment fosters students’ confidence and
enthusiasm for learning. These three dimensions interact synergistically to create a
conducive school ecosystem that supports the growth of students’ learning interest.
Therefore, strengthening the quality of the school environment is essential for
enhancing the effectiveness and sustainability of learning in elementary education.
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A. LATARBELAKANG

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting
dalam membentuk Kkarakter, pengetahuan, dan
keterampilan belajar anak (Gampu et al, 2022).
Pada tahap ini, minat belajar menjadi faktor kunci
yang menentukan keberhasilan proses pendidikan.
Minat belajar bukan hanya dipengaruhi oleh
kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor
eksternal seperti lingkungan belajar di sekolah.
Menurut (Bobyanti, 2023), lingkungan sekolah
yang kondusif dapat menumbuhkan semangat
belajar, rasa ingin tahu, dan sikap positif terhadap
pelajaran Oleh karena itu, penting untuk
menelaah bagaimana lingkungan sekolah dapat
berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa
sekolah dasar (Dewi & Yuniarsih, 2020) .

Lingkungan sekolah terdiri dari berbagai aspek
seperti suasana kelas, interaksi sosial antara siswa
dan guruy, fasilitas belajar, serta kebijakan sekolah
yang mendukung kegiatan akademik (Wahid et al,,
2020). Lingkungan yang bersih, tertata, serta
ramah anak terbukti dapat mendorong siswa untuk
lebih betah dan aktif dalam proses belajar
(Maharani et al.,, 2023). Selain itu, keberadaan guru
yang komunikatif dan suportif juga menjadi bagian
integral dari lingkungan sekolah yang mendukung
pembentukan minat belajar (Kuswadi, 2019).

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kondisi
lingkungan sekolah dengan minat belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Meika R & Putra,
2021) mengungkapkan bahwa sekolah dengan
fasilitas yang lengkap dan suasana pembelajaran
yang menyenangkan mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik. Hal
ini diperkuat oleh hasil penelitian (Rapang et al,,
2022) yang menemukan bahwa faktor social
seperti hubungan antar teman dan perhatian guru
berperan penting dalam memunculkan rasa
antusias siswa terhadap kegiatan belajar.

Selain faktor internal yang berasal dari dalam
diri siswa, peran eksternal seperti dukungan guru
dan kondisi lingkungan sekolah  menjadi
determinan kuat dalam membentuk motivasi
belajar (Ariani et al., 2022). Lingkungan yang tidak
nyaman, hubungan guru-siswa yang kaku, atau
fasilitas belajar yang terbatas dapat menurunkan
minat siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar (Irhamna & Purnama, 2022).
Sebaliknya, sekolah yang menumbuhkan iklim
sosial positif dan menghargai keberagaman

cenderung mampu menumbuhkan semangat
belajar yang berkelanjutan (Hagami et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan abad ke-21,
lingkungan sekolah juga dituntut untuk adaptif
terhadap perkembangan teknologi dan inovasi
pembelajaran (Nurfirdaus & Sutisna, 2021).
Lingkungan belajar yang modern tidak hanya
ditentukan oleh kondisi fisik, tetapi juga oleh
kesiapan guru dalam memanfaatkan media digital
untuk menciptakan suasana belajar yang menarik
(Desfandi, 2015). Penggunaan media pembelajaran
interaktif, misalnya, mampu meningkatkan rasa
ingin tahu siswa sekaligus memperkuat
keterlibatan emosional mereka terhadap pelajaran
(Purwati, 2023).

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas
hubungan antara lingkungan sekolah dan minat
belajar siswa dengan hasil yang beragam.
Penelitian oleh (Rahmat et al., 2023) menemukan
bahwa lingkungan fisik yang nyaman dan estetis,
seperti pencahayaan yang baik serta kerapian
ruang kelas, mampu meningkatkan fokus dan
antusiasme siswa. Sementara itu, (Purwati, 2023)
menunjukkan bahwa faktor sosial seperti interaksi
positif antara guru dan siswa memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar.
Penelitian (Setiawan et al, 2022) menyoroti
pentingnya dukungan moral dari guru serta budaya
sekolah yang menghargai keberagaman dalam
menumbuhkan rasa percaya diri dan keaktifan
siswa di kelas. Selain itu, hasil penelitian (Widiati
et al, 2022) mengindikasikan bahwa program
pembiasaan positif, seperti penghargaan perilaku
disiplin dan kerja sama antar-siswa, dapat
menciptakan iklim sekolah yang mendukung
tumbuhnya minat belajar. Secara umum, berbagai
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa peran
lingkungan sekolah meliputi dimensi fisik, sosial,
dan psikologis yang saling berinteraksi dalam
mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian

ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
sistematis  hasil-hasil  penelitian  terdahulu
mengenai peran lingkungan sekolah dalam

meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar.
Kajian ini menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) guna mengidentifikasi
dimensi fisik, sosial, dan psikologis dari lingkungan
sekolah yang berkontribusi terhadap tumbuhnya
minat belajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru,
kepala sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan



dasar dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR) yang bertujuan untuk menganalisis
dan mensintesis berbagai hasil penelitian terkait
peran lingkungan sekolah dalam meningkatkan
minat belajar siswa sekolah dasar. Pencarian
literatur dilakukan melalui beberapa basis data
terindeks seperti Google Scholar, DOA]J, dan Scopus
dengan menggunakan kata kunci “lingkungan
sekolah”, “minat belajar”, “motivasi belajar siswa SD”,
dan “faktor lingkungan pendidikan”. Rentang tahun
publikasi yang digunakan adalah 2015-2025 untuk
memastikan relevansi dengan konteks pendidikan
dasar masa kini. Kriteria inklusi mencakup artikel
berbahasa Indonesia maupun Inggris yang
membahas hubungan atau peran lingkungan sekolah
terhadap minat belajar siswa di tingkat sekolah
dasar, sedangkan kriteria eksklusi mencakup artikel
yang berfokus pada jenjang pendidikan menengah
atau tinggi, serta penelitian kuantitatif tanpa
penjelasan kontekstual. Proses seleksi dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi,
penyaringan, dan analisis isi. Dari total 45 artikel
yang ditemukan, 15 artikel memenuhi Kkriteria
inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Setiap artikel
ditelaah untuk mengidentifikasi fokus penelitian,
pendekatan yang digunakan, serta temuan utama
yang berkaitan dengan peran lingkungan fisik, sosial,
dan psikologis dalam meningkatkan minat belajar
siswa sekolah dasar..

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Lingkungan Fisik Sekolah sebagai Faktor
Pendorong Minat Belajar

Lingkungan fisik merupakan aspek nyata yang
pertama kali dirasakan siswa ketika berada di
sekolah. Kondisi fisik yang bersih, nyaman, dan
tertata rapi mampu menimbulkan rasa betah
sehingga siswa lebih mudah berkonsentrasi dalam
belajar (Ndraha et al, 2022). Faktor seperti
pencahayaan ruang kelas, sirkulasi udara, tata letak
meja, dan kerapian ruangan menjadi unsur penting
yang menciptakan suasana belajar kondusif
(Anggraeni et al., 2021). Ruang kelas yang estetis
dan memiliki nuansa warna yang menenangkan
dapat membantu siswa mengatur emosi dan
mengurangi kebosanan selama proses belajar
berlangsung (Korompot et al., 2020).
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Selain itu, keberadaan sarana dan prasarana
sekolah juga memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan minat belajar. Sekolah yang memiliki
fasilitas lengkap seperti perpustakaan, laboratorium,
area terbuka hijau, dan media pembelajaran digital
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
lebih aktif dan eksploratif (Zulfah, 2023). Penelitian
oleh (Wiradarma et al., 2021) menunjukkan bahwa
sekolah yang menyediakan fasilitas belajar interaktif
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran hingga 40%. Fasilitas yang
menarik tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa terhadap materi yang diajarkan (Siregar et al,,
2022).

Selanjutnya, perawatan dan pengelolaan
lingkungan fisik juga berpengaruh terhadap citra
sekolah di mata siswa. Lingkungan yang terawat
baik menumbuhkan rasa memiliki terhadap sekolah
(school belonging), sehingga siswa lebih termotivasi
untuk menjaga dan mencintai lingkungan belajarnya
(Hulu & Telaumbanua, 2022). Sebaliknya, kondisi
sekolah yang kumuh, sempit, dan tidak tertata
seringkali menimbulkan rasa malas dan tidak
nyaman untuk belajar. Dengan demikian, sekolah
yang mampu menjaga kebersihan, keindahan, dan
kenyamanan fisik dapat menciptakan suasana positif
yang berdampak langsung terhadap peningkatan
minat belajar siswa (Falah & Fatimah, 2019).

2) Peran Lingkungan Sosial Sekolah dalam
Menumbuhkan Minat Belajar

Lingkungan sosial di sekolah terbentuk dari
interaksi antara siswa, guru, kepala sekolah, serta
seluruh warga sekolah. Hubungan sosial yang
harmonis dan saling menghargai akan menciptakan
iklim belajar yang positif (Laila et al., 2021). Guru
yang memiliki empati, bersikap terbuka, dan mampu
memahami karakter siswa dapat menumbuhkan
rasa percaya diri siswa dalam berpartisipasi selama
pembelajaran (Ricardo & Meilani, 2017). Penelitian
oleh (Tiwow et al., 2022) menemukan bahwa siswa
yang merasa diterima secara sosial di lingkungan
sekolah menunjukkan antusiasme belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang merasa
diabaikan.

Selain peran guru, hubungan antar teman sebaya
juga menjadi bagian penting dalam pembentukan
minat belajar. Dukungan teman sebaya dapat
memotivasi siswa untuk aktif mengikuti kegiatan
akademik, terutama ketika mereka belajar secara
berkelompok (Anggraeni et al, 2021). Kolaborasi
yang baik antar siswa menciptakan suasana
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kompetitif yang sehat dan meningkatkan
keterlibatan emosional dalam belajar (Setyorini et
al., 2024). Sekolah yang mendorong budaya gotong
royong, diskusi kelompok, serta pembelajaran
kooperatif terbukti mampu membangun semangat
belajar bersama yang kuat (Wiradarma et al., 2021).

Lebih lanjut, lingkungan sosial sekolah yang
ditopang oleh kepemimpinan kepala sekolah yang
partisipatif juga memperkuat iklim positif di sekolah.
Kepala sekolah yang mendorong partisipasi guru
dan siswa dalam kegiatan sekolah menciptakan rasa
tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan
pendidikan (Naldi et al., 2023). Budaya sekolah yang
terbuka terhadap komunikasi dua arah memperkuat
rasa memiliki dan keterlibatan sosial seluruh warga
sekolah. Dengan demikian, peran lingkungan sosial
yang sehat dan suportif tidak hanya meningkatkan
minat belajar, tetapi juga membentuk karakter sosial
siswa sejak dini (Siagian, 2022).

3) Lingkungan Psikologis Sekolah dan
Keterlibatan Emosional Siswa
Lingkungan psikologis  berkaitan  dengan
bagaimana siswa merasakan kenyamanan, rasa

aman, dan penghargaan di lingkungan sekolah
(Isnaini et al, 2023). Sekolah yang mampu
menciptakan suasana psikologis yang positif akan
menumbuhkan motivasi belajar yang lebih tinggi
(Dalimunthe et al, 2021). Faktor seperti rasa
dihargai, kesempatan untuk berpendapat, dan
penerimaan tanpa diskriminasi membuat siswa
merasa nyaman dan berani berpartisipasi dalam
proses pembelajaran (Nikmawati et al., 2021).
Suasana emosional yang aman juga meminimalkan
stres akademik dan meningkatkan ketahanan belajar
siswa.

Selain itu, penerapan budaya positif di sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kondisi psikologis
siswa. Guru yang memberikan umpan balik positif,
penghargaan terhadap usaha, dan menghindari
hukuman yang menekan mampu membangun iklim
psikologis yang sehat (Widad et al., 2022). Penelitian
oleh (Fatayan et al, 2022) menunjukkan bahwa
siswa yang belajar dalam iklim sekolah yang suportif
secara emosional memiliki motivasi intrinsik lebih
kuat dibandingkan dengan yang Dbelajar di
lingkungan penuh tekanan. Lingkungan psikologis
yang positif juga memperkuat keterikatan emosional

siswa dengan sekolah, yang pada akhirnya
meningkatkan minat belajar mereka.
Selanjutnya, sekolah  yang  menerapkan

pendekatan inklusif dan memperhatikan kebutuhan

individual siswa berkontribusi terhadap
kesejahteraan psikologis mereka. Siswa dengan
kebutuhan khusus atau latar belakang berbeda
merasa dihargai dan diterima ketika guru
menunjukkan empati dan fleksibilitas dalam
pengajaran (Hendrizal, 2020). Hal ini menciptakan
rasa kepercayaan diri dan rasa memiliki yang kuat,
yang menjadi dasar tumbuhnya motivasi belajar
jangka panjang. Dengan demikian, lingkungan
psikologis yang aman, suportif, dan inklusif
merupakan komponen penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa
sekolah dasar (Agustin & Rindaningsih, 2022).

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan sekolah memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan
minat belajar siswa sekolah dasar. Lingkungan
fisik yang nyaman dan menarik mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan; lingkungan
sosial yang harmonis antara guru, siswa, dan teman
sebaya menumbuhkan rasa percaya diri serta
semangat belajar; sedangkan lingkungan psikologis
yang aman, suportif, dan inklusif memperkuat
motivasi intrinsik siswa dalam  mengikuti
pembelajaran. Ketiga dimensi tersebut saling
berinteraksi membentuk ekosistem pendidikan yang
sehat dan kondusif. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar
perlu diarahkan pada penguatan ketiga aspek
lingkungan sekolah tersebut secara terpadu agar
minat belajar siswa dapat berkembang secara
optimal dan berkelanjutan.
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